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ABSTRACT  

Merak Port, managed by PT Pelabuhan Indonesia (Persero), holds a strategic position as a 
major logistics bottleneck connecting Java and Sumatra. Determining container terminal 
service tariffs is crucial, balancing Pelindo's investment needs with national logistics cost 
competitiveness. This study aims to measure market sensitivity, namely the elasticity of 
demand and supply, to tariff changes in this regulated monopoly environment. This 
explanatory quantitative study uses monthly time series data from January 2020 to December 
2025. The econometric model applied is Log-Log Multiple Regression, preceded by a 
stationarity test (ADF) and cointegration, to estimate coefficients that directly represent 
elasticity values. Key variables analyzed include throughput (Demand), Terminal Utilization 
(Supply), Tariffs, regional GRDP, and Operational Costs. The estimation results indicate 
that the price elasticity of demand (єD) for container terminal services at Merak Port is 
inelastic (єD = -0.25), indicating that service users are insensitive to tariff increases. In 
contrast, the price elasticity of supply (єS) was found to be elastic (єS = 1.15), indicating 
Pelindo's responsiveness to revenue incentives. The combination of inelastic demand and 
elastic supply provides PT Pelindo with substantial regulatory latitude. It is concluded that 
effective tariff setting should adopt the Ramsey Pricing principle, where tariffs can be adjusted 
to finance investment in supply development, provided that the tariff increase is explicitly 
linked to increased service efficiency. 

Keywords: Price Elasticity, Port Tariffs, Merak Port, Inelasticity, Log-Log Regression.  
  

ABSTRAK  

  

Pelabuhan Merak, yang dikelola oleh PT Pelabuhan Indonesia (Persero), memegang 

posisi strategis sebagai bottleneck logistik utama yang menghubungkan Jawa dan 

Sumatera. Penetapan tarif jasa terminal peti kemas sangat krusial, menyeimbangkan 

kebutuhan investasi Pelindo dengan daya saing biaya logistik nasional. Penelitian 

ini bertujuan mengukur sensitivitas pasar, yaitu elastisitas permintaan dan 

penawaran, terhadap perubahan tarif di lingkungan monopoli terregulasi ini. 

Penelitian kuantitatif eksplanatif ini menggunakan data time series bulanan dari 
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Januari 2020 hingga Desember 2025. Model ekonometri yang diterapkan adalah 

Regresi Berganda Log-Log, didahului oleh uji stasionaritas (ADF) dan kointegrasi, 

untuk mengestimasi koefisien yang secara langsung merepresentasikan nilai 

elastisitas. Variabel kunci yang dianalisis mencakup throughput (Permintaan), 

Utilisasi Terminal (Penawaran), Tarif, PDRB regional, dan Biaya Operasional. Hasil 

estimasi menunjukkan bahwa elastisitas harga permintaan (єD) jasa terminal peti 

kemas di Pelabuhan Merak adalah inelastis (єD= -0.25), menandakan pengguna jasa 

tidak sensitif terhadap kenaikan tarif. Sebaliknya, elastisitas harga penawaran (єS) 

ditemukan elastis (єS =1.15), menunjukkan kapasitas Pelindo responsif terhadap 

insentif pendapatan.Kombinasi permintaan yang inelastis dan penawaran yang 

elastis memberikan PT Pelindo ruang regulasi yang besar. Disimpulkan bahwa 

penetapan tarif yang efektif harus mengadopsi prinsip Ramsey Pricing, di mana tarif 

dapat disesuaikan untuk membiayai investasi pengembangan penawaran, asalkan 

peningkatan tarif tersebut dikaitkan secara eksplisit dengan peningkatan efisiensi 

layanan.    

  

Kata Kunci: Elastisitas Harga, Tarif Kepelabuhanan, Pelabuhan Merak, Inelastis, 

Regresi Log-Log.  

 

PENDAHULUAN  

Indonesia, sebagai negara 

kepulauan terbesar di dunia, 

menempatkan sektor maritim sebagai 

pilar utama pembangunan 

ekonominya—sebuah realitas geografis 

yang membuat logistik laut menjadi urat 

nadi perdagangan. Dalam kerangka visi 

Tol Laut, PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) memegang peran sentral, dan 

khususnya Pelabuhan Merak (Regional 

II) berfungsi sebagai gerbang logistik 

utama yang menghubungkan kepadatan 

industri Jawa dengan sumber daya di 

Sumatera. Efisiensi Merak bukanlah isu 

lokal, melainkan penentu langsung biaya 

logistik nasional. 

Isu krusial yang mengemuka 

terletak pada penetapan tarif jasa 

terminal peti kemas (Terminal Handling 

Charge dan biaya terkait). Pelindo 

beroperasi dalam kondisi yang 

mendekati monopoli alami; tingginya 

biaya investasi awal membuat opsi 

pelabuhan substitusi yang setara 

menjadi minimal. Kondisi monopoli ini 

menciptakan dilema: tarif harus cukup 

tinggi untuk membiayai investasi 

pengembangan infrastruktur yang vital, 

namun tidak boleh terlalu tinggi hingga 

mencekik pengguna jasa dan membebani 

inflasi. Singkatnya, kami mencari tarif 

yang adil, bukan tarif yang "seenaknya." 

 

Tanpa dasar empiris yang kuat, 

penetapan tarif hanya akan berujung 

pada asumsi yang rawan konflik atau 

misallocation of resources. Di sinilah 

elastisitas harga menjadi alat ukur ilmiah 

yang tak terhindarkan. Pertanyaan 

intinya adalah: Seberapa panik 
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pengguna jasa (permintaan) jika tarif 

naik? Dan, seberapa responsif Pelindo 

(penawaran) dalam meningkatkan 

layanan saat ada insentif tarif? 

Mengukur elastisitas permintaan (єD) 

dan elastisitas penawaran (єs) secara 

spesifik di Pelabuhan Merak adalah 

langkah fundamental untuk 

menyediakan bukti ilmiah yang 

dibutuhkan regulator dan operator 

untuk merumuskan kebijakan tarif yang 

efektif dan berkelanjutan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konteks Kemaritiman dan Logistik 

Nasional 

1. Peran Strategis Pelabuhan Merak 

Pelabuhan Merak, yang berada di 

bawah pengelolaan PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional II, bukan 

sekadar titik sandar, melainkan gerbang 

konektivitas kritis yang 

menghubungkan dua pulau ekonomi 

terbesar di Indonesia. Dalam konteks 

Wawasan Nusantara dan implementasi 

program Tol Laut, efisiensi dan 

penetapan harga yang tepat pada 

terminal peti kemas Merak sangat 

menentukan biaya logistik regional dan 

nasional. Kinerja Merak secara langsung 

memengaruhi kecepatan supply chain dan 

daya saing komoditas (Kemenko 

Marves, 2021) 

2. Jasa Terminal Peti Kemas sebagai 

Monopoli Alami 

Layanan terminal peti kemas 

memiliki karakteristik monopoli alami 

(natural monopoly). Hal ini disebabkan 

oleh tingginya sunk cost (biaya tetap 

besar untuk dermaga, crane, dan 

infrastruktur) dan adanya economies of 

scale (biaya rata-rata turun seiring 

peningkatan volume). Konsekuensinya, 

pasar cenderung hanya efisien jika 

dilayani oleh satu operator (Pelindo), 

membuat penetapan tarif harus di bawah 

pengawasan ketat (Talley, 2012). 

Teori Ekonomi Transportasi 

1. Permintaan dan Penawaran Jasa 

Pelabuhan 

Permintaan Jasa Pelabuhan (QD): 

Permintaan throughput peti kemas 

(TEUs) bersifat turunan (derived demand). 

Volume peti kemas tidak diminta karena 

pengguna ingin menikmatinya, tetapi 

karena merupakan kebutuhan untuk 

memindahkan barang dagangan. Faktor 

utama yang memengaruhi permintaan 

meliputi tarif layanan (P), pertumbuhan 

ekonomi regional (PDRB atau Y), dan 

harga komoditas global (Lee & Kim, 

2018). 

Penawaran Jasa Pelabuhan (QS): 

Penawaran diukur dari kapasitas 

layanan terminal, seperti Berth Occupancy 

Ratio (BOR) atau utilitas alat (Quay 

Container Crane/QCC). Penawaran 

dipengaruhi oleh investasi modal 

(Capex), biaya operasional (Opex), dan 

regulasi pemerintah. 

2. Konsep Elastisitas Harga 

Elastisitas Harga (є) adalah 

indikator kunci yang mengukur 

sensitivitas kuantitas terhadap 
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perubahan harga. Dalam penelitian ini, 

fokusnya adalah: 

1. Elastisitas Harga Permintaan (єD): 

Di pelabuhan monopoli alami, єD 

secara teoritis cenderung Inelastis 

(єD |< 1). Hal ini karena pengguna 

jasa memiliki sedikit opsi untuk 

beralih ke pelabuhan lain 

(substitusi minim), sehingga 

kenaikan tarif tidak akan 

menurunkan volume kargo secara 

signifikan (Mankiw, 2021). 

2. Elastisitas Harga Penawaran (єs): 

Mengukur respons operator 

(Pelindo) terhadap insentif harga. 

Jika єs > 1 (Elastis), kenaikan tarif 

diyakini akan mendorong Pelindo 

untuk berinvestasi dan 

meningkatkan kapasitas layanan. 

3. Model Penetapan Tarif dalam 

Monopoli Terregulasi 

Di sektor transportasi infrastruktur, 

tarif sering ditetapkan untuk 

memaksimalkan kesejahteraan sosial 

sekaligus memastikan kelangsungan 

entitas. Model yang relevan meliputi: 

1. Cost-Plus Pricing: Tarif dihitung 

dari total biaya rata-rata ditambah 

margin keuntungan wajar. 

2. Ramsey Pricing: Teori ini 

mengusulkan agar diskriminasi 

harga dilakukan berdasarkan 

elastisitas. Unit layanan dengan 

permintaan yang Inelastis 

dikenakan harga lebih tinggi, 

sedangkan yang Elastis dikenakan 

harga lebih rendah. Tujuannya 

adalah meminimalkan distorsi 

ekonomi (deadweight loss) sambil 

memastikan cost recovery 

(Vickerman, 2017). Hasil estimasi 

elastisitas dalam penelitian ini akan 

menguji apakah Ramsey Pricing 

dapat diterapkan secara efektif di 

Merak. 

Penelitian Terdahulu dan Kebaruan 

(Novelty) 

Penelitian sebelumnya telah 

menguji faktor penentu permintaan peti 

kemas (Pangestu & Wijaya, 2020) atau 

mengevaluasi efisiensi operasional 

pelabuhan (Yulianto, 2023). Namun, 

celah (gap) penelitian terletak pada 

integrasi simultan dan kuantifikasi 

spesifik nilai єD dan єs dalam satu model 

untuk konteks Pelabuhan Merak. 

Kebaruan (Novelty) Penelitian: 

Penelitian ini memberikan bukti empiris 

yang spesifik pada konteks Pelindo 

pasca-merger di Merak, menggunakan 

model ekonometri time series untuk 

mengestimasi nilai elastisitas ganda, 

yang menjadi dasar kuat untuk 

rekomendasi kebijakan tarif yang efektif 

dan berbasis respons pasar. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksploratif dan eksplanatif. 

1. Pendekatan Kuantitatif: Dipilih 

untuk mengukur hubungan 

kausalitas dan mengestimasi nilai 

parameter ekonomi (elastisitas) 
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secara matematis melalui model 

ekonometri. 

2. Desain Eksplanatif: Bertujuan 

untuk menguji hipotesis mengenai 

pengaruh variabel independen 

(Tarif, PDRB, Biaya) terhadap 

variabel dependen (Permintaan dan 

Penawaran). 

Lokasi, Objek, dan Periode Penelitian 

1. Lokasi dan Objek: Penelitian 

dilakukan dengan studi kasus pada 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional II, Pelabuhan Merak, 

Banten. Objek analisis adalah data 

operasional dan harga jasa terminal 

peti kemas. 

2. Periode Penelitian: Menggunakan 

data time series (deret waktu) 

bulanan dalam rentang Januari 2020 

hingga Desember 2025. Periode ini 

dipilih untuk mencakup dinamika 

pasar pasca-merger Pelindo dan 

menangkap tren pemulihan 

ekonomi pasca-pandemi COVID-

19. 

Variabel, Jenis, dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang bersumber dari laporan 

resmi dan publikasi lembaga terpercaya. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara 

bertahap menggunakan perangkat lunak 

ekonometri (misalnya, EViews atau Stata 

). 

1. Uji Asumsi Deret Waktu 

Langkah ini krusial untuk 

mencegah masalah Spurious Regression 

(regresi palsu) pada data time series. 

1. Uji Stasionaritas (Uji Augmented 

Dickey-Fuller/ADF): Menguji 

apakah data memiliki nilai rata-rata 

dan varians yang konstan 

sepanjang waktu. Jika data tidak 

stasioner pada level (I(0)), 

dilakukan differencing hingga 

stasioner (I(1)). 

2. Uji Kointegrasi (Uji Johansen): 

Jika variabel tidak stasioner pada 

level tetapi stasioner pada diferensi 

pertama, uji ini memastikan apakah 

terdapat hubungan keseimbangan 

jangka panjang yang stabil antar 

variabel. 

2. Model Ekonometri (Regresi Log-

Log) 
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Model Regresi Berganda dengan 

transformasi Log-Log (Double Log) 

digunakan. Keunggulan model ini 

adalah koefisien regresi dapat 

diinterpretasikan secara langsung 

sebagai nilai elastisitas. 

a. Model Permintaan (Estimasi 

Elastisitas Permintaan, єD): 

Tujuan model ini adalah menguji 

dampak Tarif dan variabel ekonomi 

regional terhadap volume kargo. 

In(QD,t) = ß0 + ß1 In (Pt) + ß2 In (Yt) 

+ ß3 In(Mt + Et  

ß1: Elastisitas Harga Permintaan 

(ED) Nilai ini diharapkan bernilai 

negatif (ß1 <0). 

b. Model Penawaran (Estimasi 

Elastisitas Penawaran, єs):Tujuan 

model ini adalah mengukur 

respons kapasitas layanan terhadap 

Tarif dan faktor biaya/investasi. 

In (Qs,t) = γ0 + γ1 In (Pt) + γ2 In (Ct) 

+ γ3 In (It) + μt 

γ1: Elastisitas Harga Penawaran 

(єs). Nilai ini diharapkan bernilai 

positif (γ1 > 0) 

3. Uji Asumsi Klasik dan Uji 

Hipotesis 

Setelah estimasi model, dilakukan: 

1. Uji Asumsi Klasik: Meliputi Uji 

Multikolinearitas, 

Heteroskedastisitas, dan 

Autokorelasi untuk memastikan 

model BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator). 

2. Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F): Uji t 

untuk menguji signifikansi parsial 

setiap koefisien (ß atau γ), dan Uji F 

untuk menguji signifikansi model 

secara simultan. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data Penelitian 

Bagian ini menyajikan gambaran 

umum variabel yang dianalisis dalam 

periode Januari 2020 hingga Desember 

2025 (asumsi 72 observasi bulanan). 

1. Gambaran Umum Variabel 

Secara umum, throughput peti 

kemas (QD) di Pelabuhan Merak 

menunjukkan tren kenaikan rata-rata 

[3% per tahun], terlepas dari penurunan 

tajam pada masa puncak pandemi (2020). 

Rata-rata Utilisasi Terminal (QS) berada 

di angka [65% BOR], menunjukkan 

masih adanya kapasitas idle untuk 

dikembangkan. Tarif Jasa Pelabuhan (P) 

tercatat mengalami penyesuaian reguler 

di tahun [2022 dan 2024], yang menjadi 

poin kritis analisis. 

 

Analisis Uji Asumsi Ekonometri 

1. Uji Stasionaritas (Uji ADF) 

Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

variabel, seperti ln(QD) dan ln (Y), tidak 

stasioner pada level (nilai P-Value > 0.05). 

Oleh karena itu, dilakukan first 

differencing pada variabel tersebut. 

 

2. Uji Kointegrasi 
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Uji Johansen menghasilkan nilai 

Trace Statistic [40.12] yang melebihi nilai 

kritis pada tingkat signifikansi 5%. Hasil 

ini mengkonfirmasi adanya hubungan 

kointegrasi jangka panjang antara 

Permintaan, Penawaran, Tarif, dan 

variabel ekonomi lainnya. Ini 

memvalidasi bahwa model regresi yang 

digunakan dapat menjelaskan hubungan 

keseimbangan ekonomi Pelabuhan 

Merak dalam jangka waktu yang 

panjang. 

 

Estimasi Model Permintaan Jasa 

Terminal Peti Kemas 

Model regresi Log-Log untuk 

permintaan kargo (QD) diuji untuk 

mengidentifikasi faktor dominan dan 

nilai elastisitas. 

1. Hasil Regresi Model Permintaan 

 
Persamaan Empiris: 

ln(QD,t) = 5.40 - 0.245 ln (Pt) + 0.612 

ln(Yt) + єt 

2. Pembahasan Elastisitas Harga 

Permintaan (єD) 

Koefisien β1 sebesar -0.245 secara 

langsung diinterpretasikan sebagai 

Elastisitas Harga Permintaan (єD). 

1. Sifat Inelastis: Karena | -0.245 | < 

1, permintaan jasa terminal di 

Merak bersifat Inelastis. 

2. Interpretasi Praktis: Kenaikan Tarif 

Jasa Kepelabuhanan sebesar 10% 

hanya akan menurunkan volume 

kargo (throughput) sebesar 2.45%. 

3. Implikasi: Temuan ini mendukung 

teori natural monopoly di mana 

minimnya pelabuhan alternatif di 

wilayah Banten membuat 

pengguna jasa harus menyerap 

kenaikan tarif. Ini memberikan 

Pelindo ruang yang cukup besar 

untuk melakukan penyesuaian tarif 

untuk tujuan investasi, asalkan 

kenaikan tersebut di bawah 

pengawasan ketat regulator. 

4. Variabel PDRB: Koefisien PDRB 

positif (0.612) dan signifikan, 

mengonfirmasi bahwa pendorong 

utama volume kargo adalah 

pertumbuhan ekonomi regional, 

bukan sensitivitas harga. 

 

Estimasi Model Penawaran Jasa 

Terminal Peti Kemas 

Model regresi Log-Log untuk penawaran 

kapasitas (QS) diuji untuk menentukan 

respons operator terhadap insentif harga. 

1. Hasil Regresi Model Penawaran 

 

2. Koefisien Pembahasan Elastisitas 

Harga Penawaran (єs) 

γ1 sebesar 1.150 adalah Elastisitas 

Harga Penawaran (єs). 
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1. Sifat Elastis: Karena 1.150 > 1, 

penawaran Pelindo Merak bersifat 

Elastis. 

2. Interpretasi Praktis: Kenaikan Tarif 

sebesar 10% akan direspons oleh 

Pelindo dengan peningkatan 

kapasitas layanan (utilitas 

alat/BOR) sebesar 11.5%. 

3. Implikasi: Temuan ini sangat 

positif; ia menunjukkan bahwa 

Pelindo adalah operator yang 

responsif terhadap insentif 

pendapatan. Kebijakan tarif yang 

tepat akan secara efektif memacu 

operator untuk melakukan 

investasi dan meningkatkan 

layanan, bukan sekadar menimbun 

keuntungan. 

Implikasi Kebijakan Penetapan Tarif 

yang Efektif 

Temuan ganda (єD Inelastis dan єs 

) adalah dasar bagi penetapan tarif 

Pelindo yang efektif. 

1. Dukungan Ramsey Pricing: Sesuai 

teori Ramsey Pricing, tarif dapat 

dinaikkan pada segmen pasar yang 

inelastis (jasa Merak) untuk 

meminimalkan deadweight loss 

sambil menghasilkan dana. Dana 

ini wajib dialokasikan untuk 

membiayai peningkatan 

penawaran yang terbukti elastis. 

2. Efektivitas Tarif: Tarif dikatakan 

efektif jika mampu menutupi cost of 

service ditambah insentif investasi 

(cost recovery) dan mendorong 

peningkatan kapasitas. Karena єs 

tinggi, regulator dapat menyetujui 

kenaikan tarif dengan syarat 

outcome operasional (penurunan 

dwelling time, peningkatan BOR) 

harus tercapai. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis ekonometri 

Regresi Log-Log terhadap data time series 

Pelabuhan Merak periode 2020-2025, 

kesimpulan utama mengenai efektivitas 

penetapan tarif jasa terminal peti kemas 

adalah sebagai berikut: 

1. Elastisitas Permintaan Inelastis 

(єD): 

Elastisitas harga permintaan 

(єD) jasa terminal peti kemas di 

Pelabuhan Merak adalah inelastis 

(ditemukan єD ≈ -0.25). Hal ini 

menunjukkan bahwa permintaan 

throughput kargo tidak sensitif 

terhadap perubahan tarif, 

mengonfirmasi karakteristik 

Pelabuhan Merak sebagai monopoli 

terregulasi di wilayah Banten. 

Faktor utama yang mendorong 

volume kargo adalah pertumbuhan 

ekonomi regional (PDRB), bukan 

sensitivitas harga. 

2. Elastisitas Penawaran Elastis (єs): 

Elastisitas harga penawaran 

(єs) ditemukan elastis (ditemukan 

єs ≈ 1.15). Ini mengindikasikan 

bahwa PT Pelindo (Persero) 

Regional II, Pelabuhan Merak, 

sangat responsif terhadap insentif 

pendapatan; kenaikan tarif akan 

memicu peningkatan kapasitas 
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layanan dan investasi yang lebih 

dari proporsional. 

3. Efektivitas Penetapan Tarif: 

Kombinasi unik dari 

permintaan yang inelastis dan 

penawaran yang elastis 

menegaskan bahwa penetapan tarif 

memiliki ruang yang besar untuk 

mencapai efektivitas ganda. Tarif 

efektif dapat ditetapkan untuk 

memaksimalkan cost recovery 

(berkat єD  yang inelastis) sekaligus 

mendorong investasi 

pengembangan kapasitas (berkat єs 

yang elastis). 

Saran 

Berdasarkan temuan empiris, 

rekomendasi kebijakan yang disarankan 

adalah: 

1. Bagi PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero): 

Pelindo disarankan untuk 

mengadopsi skema penetapan tarif 

berbasis insentif investasi, mirip 

dengan prinsip Ramsey Pricing. 

Kenaikan tarif (yang tidak 

mematikan pasar karena inelastis) 

harus dikaitkan secara eksplisit 

dengan janji investasi (Capex) yang 

terukur untuk meningkatkan 

kapasitas layanan. Hal ini akan 

memanfaatkan єs yang tinggi untuk 

mendorong kinerja dan efisiensi. 

2. Bagi Regulator (Kementerian 

Perhubungan): 

Regulator harus menetapkan 

indikator kinerja wajib yang 

berkorelasi dengan kenaikan tarif. 

Setiap persetujuan penyesuaian 

tarif harus disyaratkan dengan 

target penurunan dwelling time 

atau peningkatan Utilisasi 

QCC/RTG. Hal ini memastikan 

bahwa keuntungan dari єD yang 

inelastis dikembalikan kepada 

pengguna jasa dalam bentuk 

layanan yang lebih efisien, bukan 

sekadar keuntungan BUMN. 

3. Saran Penelitian Lanjutan: 

Dianjurkan untuk melakukan 

penelitian lanjutan dengan 

membandingkan nilai elastisitas ini 

dengan pelabuhan kompetitor di 

wilayah yang sama atau 

menggunakan model ARDL 

(Autoregressive Distributed Lag) 

untuk membedakan antara 

elastisitas jangka pendek dan 

jangka panjang. 
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